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ffiI:fi;1,:tt{nT*,
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama lndonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang i a.

Mengingat : t.

bahwa ketentuan-ketentuan yarug terdapat dalam Fatwa DSN-MUI
Nomor: 2OIDSN-MUI/IV lz}01 tentang Pedoman Pelaksanaan

Investasi untuk Reksa Dana Syariah dan Fatwa DSN-MUI Nomor:
80/DSN-MUVI[ DAll tentang Penerapan Prinsip Syariah dalam

Mekanisme Perdagangan Efek Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler

Bursa Efek, belum mengafur kriteria penawaran umum dan

mekanisme transaksi Exchange Traded Fund;

bahwa masyarakat memerlukan penjelasan lebih lanjut dari aspek

syariah terkait dhm,vabith (ketentuarr) dan hudud (batasan) tentang

Exchange Traded Fund;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana pada huruf a dan b,

DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang Exchange

Traded Fund (ETF) Syariah untuk dijadikan pedoman.

Firman Allah S.W.T.:

a. Q.S. al-Baqarah (2): 275:

...t#l {Fsg;:t xrgai 3...

"...dan Atlah telah menghalalkan juat beli dan mengharamkan
ribs..."

Q. S. al-Baqar ah (2): 27 8:

'U*rF;Jo1 r;:r ;u'rF_-t;$)4.iit rrq t#Iu;:r u,{'tr-

" Hoi arong yang beriman, bertah,valah kepada Allah dan
tinggalkan sisa riba (yong belum dipungut) jiko kamu orsng-orsng
mukmin. "

Q.S. al-Baqarah (2): 283:

...atr'<:tt $aAraj{$tii 'ari bF'.

memerc$yai sebagian yang"...Akan tetapi, jikfr sebagian kamu
lain, hendaklah yong dipercayai

b.

c.

b.

c.
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154 Excltange Traded Fund @fD Syariah

(utangnya) dan hendaWah dia bertalawa kepada Allah,
Tuhannya... "

d. Q.S. an-Nisa' (4):29:

*'x:Lz A# bi *tetbtir! trI .<lr;ri tr& * 1;kT 'C,* udi q

Fq 'r?;
"Hoi orang yqng beriman, janganlah knmu memsksn harta
sesamamu dengan cora yong batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kfrmu..."

e. Q.S. an-Nisa' (4): 58:

rills 6i *rlsr34; FiiS rx34;i J!.+r:a'*164s bi"rsrtu-'$!Ll.

",Jitj!
"Sesungguhnya Allah menyuruh ko*r4 ffienyampaikan amanah
kepada pemililcnya. Apabila kamu menetapkan hukum di antars
manusia, hendaklah kamu tetapkan secoro adil... "

f. Q.S. al-Ma'idah (5): 1:

... .*sj! t;s;t t.J.;"|6$ uii U

" Hai orang yang beriman, penuhilah janji-janji... "

g. Q.S. al-Qashash (28): 26:

.U;*l b_Fr o;';'ffit,f # [ty,;3rlrl,;t,4i]ui, r.*1 iiG
"Salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, "Wahoi
ayahku, pekerjakanlah dia. Sesungguhnya sebaik-baik orang yang
engknu pekerjaknn adalah orang yong lamt last dapat
dipercaya. "'

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s. a.w. nway at al-Tirmi dzi dankakeknya' Amr bin' Auf
al-Mryani, dan riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin 'Amr
bin 'Auf al-Muzani r.a., dari ayahnya, dan kakeknya, Rasulullah

s.a.w. bersabda:

t:sa*iirSt36; U1 si *t, {Jt tai:p4t1y,q,;ir oii 3t+ i%u
.ti7'",)ri j't'tt,7? L"i, *y ;4. ;* e

"Shulh fuenyelesaian sengketa melalui ruusyawaroh untuk
mufakat) dapat dilafukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamlmn yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum muslimin terikat dengon syarat-syarat mereka kecuali
syarat yang mengharamknn yong halal atau menghalalkan yang
harom. "

- 
b. Hadis Nabi nwayat Ibnu Majah dari'Ubadahbin Shamit, riwayat

Ahmad dari Ibnu'Abbas, dan riwayat Imam Malik dariYahya:
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c.

o+ I a.i; 1) :V *S'* d,11,;hs'".J S # at,b,)t'&:n) 3i

(+r.,-.,,3.,.l+..J| L11 isqs ils 4+L

" Rasulullah s.a.w. menetapkan: Tidak boleh membahayakan/
merugikan orang lain dan tidak boleh (pula) membalas bahaya
(kerugian yang ditimbulknn oleh oran! loin) dengan bahaya
(perbuatan yong merugikannya). "

Hadis Nabi riwayat Muslim dari Abu Hurairah:

o"3 ;t;.;Jt *. *'*6 *e At Jv 9t ilS:,6;dffv;f gi *
(*s,a'3 Ft* 4*rti) t$l *

Diriwayatkan dari Abi Hurairah r.a.,iaberkata, "Rasulullah s.a.w.

melarang jual beli hashah dan jual beli yang mengondung gltarar"
(H.R.Muslim).

Hadis Nabi nwayat al-Tirmidn dari Haltim bin Hizam:

#.U,,-ii-A '##ar Ju-9rdS:L{,t)G ere t#;*
y: 

"tG 
il")i i o.l.,,.;rt;y{L.i,s#;Ak #t ;y $A'JAJI

(g.i.;ilt Ci*,) A'rL {r,AL6 &5

Diriwayatkan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Saya menemui
Rasulullah s.a.w. lalu berkata: Seorang laki-laki datang kepadaku
meminta agar saya menjual suatu barang yang tidak saya miliki,
(bolehkah saya menjual barang tersebut) lalu saya akan membeli di
pasar kemudian saya serahkan kepadanya?. Rasulullah s.a.w.

menjawab: "Jonganlah kamu menjual sesuatu yang tidnk kamu
milikf' (H.R. al-Tirmidzi)

Hadis Nabi riwayat Imam al-Bukhari:

q-pi) . ;;aix * 6 -#s # ar Jv e:t d#:'bi'# *t *
(t**r", € d_tt*+Jl

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a. bahwa Rasulullah s.o.w.

melarang (untuk) melakukan najsy (penawaran palsu)." (H.R.
al-Bukhari).

Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:

* 'kj $- at & gt ilfi:ijt3 Jt3 kiie o:st'n;t,yV ,?.t *
a4 , i* v qV,#I i-t".s dG ;VS+l, e.*s Stigl tSab

(a-p,pd d-:t*oll +-r+i) .Y)l-1,,i-,'i3',J#d dt3 )qVE
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas r.&., berkata: Rasulullah s.a.w.

bersabda: "Jangan kamu seknlian menemui paro pengendara
(pembana barang dagangan, pen.) dan jangan melalcukan bai'
hadhir li-bad (orang kota menjual kepada orang desa). " Ia
(periwayat) berkata: Aku bertanya kepada lbnu Abbas: apa arti:
"Jangan melakukanbai' hadhir li-bad "? Ia menjawab: orang kota

d.

e.
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tidak boleh menjadi perantara (calo) bagi orang desa. (H.R.
Bukhari)

g. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dan Anas bin Malik:

'JG'e c,ss tJ,t" Ll1.'d^3 *r- $,k gt O#:,bi 4V E *1 *
,Jt '""AJia **t^i;'Jait9.:dLx c&tS;i'7jt ;ta ejlc;
Lii.6,njr W. ) LttiG 93. rtL L;-i,. 1ia;, *b Lj 6 M jilL #l
(.u:*. €,f*.;dl a2;i) W \* u.a d.19 i.i ;SA .q WW

Diriwayalkan dari Anas bin Malik r.a., bahwa Rasulullah s.o.w.,
menjual sehelaibtls (alas yang biasanya digelarkan di rumah) dan
sebuah qadah (gelas). Beliau menawsrkan: "Siapakah yang mmu

membeli hlls dan qadah ini?" Seseorang berkata: "Ssya siap
membeli keduanya dengan harga I (tot") dirham. " Nabi
menawarkan lagi, hingga dua kali: "Man yazid 'ala dirhamin
(siapakah yang mau menambahkon pada satu dirham)? " Lalu
seseorang menyerahkan dua dirham kepada Rqsulullah. " Beliau
pun menjual kedua benda itu kepadanya. (H.R. al-Tirmidzi)

h. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar:

;';yr trLLi'.;-:,g # iut Ju,{*r il**:.JG dG -## #r # :*
(a.r:*.,J 4+t ipl 4+F:} t* Q"bi'r):1l;i

Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, Rasulullah s.a.w.
bersabda : "Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering."
(H.R. Ibnu Majah)

i. Hadis Nabi riwayat 'Abd arRazzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa'id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

.k;iai$il3 Yi"I *:&t *
" Siapa saja yang mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya. "

3. Kaidah fikih:

u#;-.JieF A'+-bilLqyr ;xEltCU;-rt - 1

"Pada dasarnya, segala bentuk mu'amalah boleh dilakukan
sepanjang tidak ada dalil yang mengharamkannya. "

Jr-I :ir:dt _ ,_,

" Segala madharat ftahaya, kerugian) harus dihilangkan. "

gt*yl )+a;ri 'LJzJr - .
" Segala madharat (bahaya, kerugian) hsrus dihindarknn sedapat
mungkin. "
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Memperhatikan : 1.

"Tindakan atau kebijakan Imam fpemegang otoritasJ terhadap
ralqtat harus berorientasi pada mashlahat. "

e+Jl # ;y Jii *."tiit LJ, - -a

" Mencegoh mafsadah (kerusakan) harus diutamaknn daripada
mengambil kemas I altatan. "

?Y* i+ eirilt ,)!63i u, - J
"Apa saja yang menjadi perantara (media) terhadap perbuatan
harsm, haram pula hukumnya"

Pendapat paru ulama, arrtara lain:

a. Pendapat Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juzV h. L67:

eJ-*;,-tJt6_rt'{*:+ y #*'W *,6;-flt'r;i c;'at als

(t'tV.r- ,Y .e. [\ 11Y .',i(Jl CLt 3l.: :s:LJt] .a'"olr-g i]iy,5lrfl)
"Jika salah satu pihak dari dua pihak yang bermitra membeli
bagian mitranya dalam kemifraan tersebut, hukumnya boleh,
karena ia membeli hak milik orong lain. "

b. Pendapat lbnu Qudamah dalam al-Mughni, jvz 6,h. 468:

t&s'^:*,s {:s * at.b'"oa A9,,# #,hi:$Fl'i6e
8 e#t J.#"e€As.Is 96 ;W $;ErS ,'"At YLaLAu4;l|

d),y ,jnll) iir-e i.i t:*3 ?Gr:dt oa;^aJii&L Lt;i8K3:,,)i,*

(f.14 .ua L1 .e ,[Y. . {. o,"qJ-all 3l-r:UotiJl] .ail'l.g

"Al{ad taukil (waknlah) boleh dilaltukan, baik dengon imbalqn
maupun tanpa imbalan. Hal itu korena Nabi shsllallahu 'alaihi wa
alihi wo sallam pernah mewokilkan kepada Unais untuk
melalcsanakan hulatman, kepada Urwah untuk membeli kambing,
dan kepada Abu Rafi' untuk melalatknn qabul nikah, (semuarrya)
tanpa memberikon imbalan. Nabi pernah juga mengutus psra
pegcwainya untuk memungut sedeknh kaknt) dan beliau
memberikon imbalsn kepoda merekn. "

c. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam al-Mu'qmalat al-Maliyyah al-
Mu'ashirah,h. 89:

;i pi *\U. o,W-*4YKpI )t* *at*i,;;0115
(Al ..r J.=;Jl a+asrsdd i;,.rLtl 4+Jtlt c.)Lt ll)

"Umat sepaknt bqhwa wakolah boleh dilakukan ksrena
diperlukan. Wakalah sah dilalatkan baik dengan imbqlan moupun
tanpa imbalan. "

d. Pendapat Wahbah al-Zuhaili dalam Al-Fiqh Al-Islami Wa

Adillotuhu, jtn 5, h. 4058:

Dew an Sy ariah Nasional - Maj eli s Ulama Indone s ia



154 Exchange Traded Fund (ETF) Syariah

36ii 'oK'd;;Sg1S4jrar,b'""a}ix ,*i ;u1,t*\ilKgr U
+.Jr'rs .*)[*.ll 4iiJl) 'rye; # Ua3 +G,t:aJl o4lf.'<drlJ3

(t. oA .e o.L,J*-rl A+ay;sdd

"Waknlah sah ditalatkan baik dengan imbalan maupun tanpa
imbalan, hal itu ksrena Nobi shallallahu'alaihi wa alihi wa sallam
pernah mengutus para pegawainya untuk memungut sedekah
(zakat) dan beliau memberikan imbalan kepada mereks.... "

Peraturan Perundang-undangan yang terkait:

a. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1995 tentang

Pasar Modal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995

Nomor 64, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608) dan

Peraturan Pelaksan aanny a.

b. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2A23 tentang
Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun zAX Nomor 4) dan Peraturan

Pelaksanaannya.

Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:

a. Fatwa DSN-MUI Nomor: 2O/DSN-MUI{V lz0,01 tentang

Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksa Dana Syariah;

b. Fatwa DSN-MUI Nomor: 40IDSN-MUIDil2003 tentang Pasar

Modal dan Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal;

c. Fatwa DSN-MUI Nomor: 80/DSN-MUI/IIU20I1 tentang

Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan fek
Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

d. Fatwa DSN-MUI Nomor: 135/DSN-MUIA//2A20 tentang Saham.

Surat dari PT Bursa Efek Indonesia No. S-03986/BEI.PMSIA5-2A22

@rtanggal 30 Mei 2A22 perihal Permohonan Permintaan Fatwa

Exchange Traded Fund (ETF) Syariah; dan FGD antara PT Bursa

Efek Indonesia dengan DSN-MUI pada tanggal 10 Desember 2A22

dan27 Desember 2A22 di Jakana;

Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) pada hari Jumat tanggal 6

Dzulqa'dah 1444H1 26 Mei 2A23 M.

MEMUTUSKAN:

: FATWA TENTANG EXCT{ANGE TRADED FUND (ETF)
SYARIAH

: -Ketentuan Umum

Dalam fatwa iru,yang dimaksud dengan:

2.

a
J.

4.

5.

Menetapkan

Pertama
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1.

2.

Exchange Traded Fund (ETF) Syariah adalah Reksa Dana Syariah

berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) yang unit penyertaannya

diperdagangkan di Bursa Efek.

Efek adalah surat berharga atu,t kontrak investasi baik dalam bentuk

konvensional dan digital atau bentuk lain sesuai dengan

perkembangan teknologi yatg memberikan hak kepada pemiliknya
unfuk secara langsung maupun tidak langsung memperoleh manfaat

ekonomis dari penerbit atan dari pihak tertentu berdasarkan

perjanjian dan setiap Derivatif atas Efek, yang dapat dialihkan
dan/atau diperdagangkan di Pasar Modal,

Efek Syariah adalah surat berharga atau kontrak investasi yang

diterbitkan sesuai dengan prinsip syariah.

Reksa Dana (RD) adalah wadah yang dipergunakan oleh Manajer
Investasi (MI) untuk menghimpun dana dari investor untuk
diinvestasikan dalam portofolio Efek, portofolio investasi kolektif,
dan/ atau instrumen keuangan lainnya.

Kontrak Investasi Kolektif (KIK) adalah kontrak arttaraMl dan Bank
Kustodian (BK) yang secara kolektif mengikat investor; MI
berwenang untuk mengelola portofolio investasi kolektif, dan BK
berwenang untuk melaksanakan penitipan kolektif.

Unit Penyertaan (UP) adalah satuan ukuran yang menunjukkan
bagian kepemilikan investor dalan ETF.

Unit Kreasi ada[ahsatuan yang diberlakukan di pasar perdana yang

terdi,ri dari sejumlah UP.

Penyertaan dana (subscription) adalah transaksi penyertaan dana

investor kepada MI untuk tujuan investasi reksa dana.

Pencairan dana (redemption) adalah transaksi pencairan dana

investasi reksa dana oleh investor.

Manajer Investasi (MI) adalah pihak yang kegiatan usahanya

mengelola portofolio Efek, portofolio investasi kolektif, dan/atav
portofolio investasi lainnya untuk sekelompok nasabah atau nasabah

individual, kecuali perusahaan asuransi, perusahaan asuransi syariah,

dana pensiun, dan bank yang melakukan sendiri kegiatan usahanya

berdasarkan perafuran perundang-und arugan.

Manajer Investasi Syariah (MIS) adalah MI yang dalam anggaran

dasarnya menyatakan bahwa kegiatan dan jenis usaha, cara
pengelolaan danlatau jasa yang diberikan, sesuai'dengan prinsip

syariah di pasar modal.

Unit Pengelolaan Investasi Syariah (UPIS) adalah bagian dari MI
yang memiliki tugas dan tanggung jawab mengelola portofolio Efek
atauportofolio investasi koleklif, mengembangkan dan memasarkan
jasa atau produk pengelolaan investasi yang sesuai dengan prinsip

syariah.

a
J.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.
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15.

13.

14.

18.

19.

154 Exchanse Traded Fund GTF,

MI yang mengelola ETF Syariah adalah MIS atauMl yang memiliki
UPIS sesuai peraturan yang berlaku.

Bank Kustodian (BK) adalah bank yang memberikan jasa penitipan
Efek dan harta lain yang berkaitan dengan Efek, hxtayang berkaitan
dengan portofolio investasi kolektil serta jasa lain, termasuk
menerima dividen, imbal hasil, dan hak lwn, menyelesaikan
transaksi Efek, serta mewakili pemegang rekening yang menjadi
nasabahnya.

Dealer Partisipan (DP) adalahanggota Bursa Efek yartgbekerja silma
dengan MI yang mengelola ETF untuk melakukan penjualan atau
pembelian IIP, baik untuk diri sendiri maupun untuk pemegang Up
ETF.

Anggota Bursa Efek (AB) adalahpihak yang memperoleh izin usaha
ataupersetujuan dart otoritas Jasa Keuangan (oJK) dan mempunyai
hak untuk menggunakan sistem dan/atau'sarana Bursa Efek sesuai
dengan peraturan Bursa Efek.

sponsor adalah pihak (orang perseorangan, perusahaan, usaha
bersama, asosiasi, atau kelompok yang terorganisasi) yang bekerja
sama dengan MI untuk melakukan penyertaan dalam bentuk uang
dan/atau Efek dalam rangka penerbitan ETF sesuai dengan jangka
waktu yang disepakati.

Bursa Efek adalah penyelenggara pasar di pasar modal untuk
transaksi bursa.

Riba. adalahtambahan atas utang piutang berdasarkan kesepakatan
dan/atau kebiasan, dar. pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak
memenuhi ketentuan yad bi yad (tunai) dan mitsl bi mitsl (sama
kuantita s dan/ atau kualitasnya).

24. Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas dan/atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahanrtya.

21. Maysir adaLah segala bentuk permainan atau transaksi yang
disyaratkan adarrya suatu harta/materi yang diambil dari pihak yang
kalah untuk diberikan kepada pihak yang menang.

22. Dharar adalah tindakan yarug dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.

Wa'd adalah pernyataan kehendak dari seseorang atau satu pihak
untuk melakukan sesuatu yang baik (atau tidak melakukan sesuatu
yarug buruk) kepada pihak lain di masa yang akan datang.

Akad wakalah adalah akad pemberian kuasa dan muwakkil kepada
wakil untuk melakukan perbuatan hukum tertentu,,

Akad wakalqh bi al-ujrah adalahakad wakalah yang disertai dengan
imbalan berupa ujrah tfee).

16.

17.

23.

24.

25.
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Kedua

Ketiga

Keempat

Ketentuan Hukum

Kegiatan penawaran dan transaksi ETF Syariah boleh dilakukan dengan
mengikuti ketentuan danbatasan yang terdapat dalam fatwa ini.

Karakteristik ETF Syariah

1. ETF Syariah tidak boleh bertentangan dengan prinsip syariah, yattt)

arttara lain harus terhindar dan iba, gharar, maysir dan dharar;

2. ETF Syariah dapat ditransaksikan di pasar perdana dan pasar

sekunder secara bersamaan sesuai dengan ketenfuan yang berlaku,

selama masih diperdagangkan di Bursa Efek;

3. Unit Kreasi di pasar perdana dapat ditransaksikan dalam satuan UP
di pasar sekunder, demikian juga sebaliknya, pembelian UP di pasar

sekunder dapat ditransaksikan dalam bentuk Unit Kreasi di pasar

perdana.

Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad

1. Pihak-pihak yang terlibat dalam transaksi ETF Syariah adalah:

a. MI yang mengelola ETF Syariah;

b. Bank Kustodian (BK) untuk pembentukan KIK;
c. Dealer Partisipan (DP);

d. Sponsor (ika ada); dan

e. Investor.

2. MI yang mengelola ETF Syariah harus:

a. amanah, menjalankan dan mematuhi prinsip kehati-hatian, serta

memenuhi prinsip-prinsip syariah;

b. melakukan kontrak perjanjian dengan BK dalam rangka

6.

membentuk KIK; dan

c. melakukan kontrak perjanjian dengan DP untuk menjadi

perantara transaksi ETF di pasar perdana dan menyediakan

likuiditas perdagangan ETF Syariah di pasar sekunder.

MI yang mengelola ETF Syariah dapat:

a. membagikan dividen kepada paru pemegang UP sesuai dengan

proporsi kepemilikannya; dan

b. melakukan kontrak perjanjian dengan Sponsor.

MI yang mengelola ETF Syariah akan mendapatkan imbalan dari

setiap pengelolaan portofolio efek RD yang mendasari ETF Syariah.

DP harus melakukan penawaran jual dan penawaran beli di pasar

sekunder dalam rangka menyediakan likuiditas perdagangan, dan

harus merealisasikan transaksi sesuai dengan komitmen yang

disepakati sebagaimana yang tertuang dalam perjanjian dengan MI
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

DP akan mendapatkan imbalan dari setiap transaksi Unit Kreasi, dan

pengelolaan portofolio efek RD.

aJ.

4.

5.
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DP dalam transaksi ETF Syariah di pasar perdana berfungsi sebagai:

a. Perantara transaksi antara investor dengan MI; dan

b. Wakil MI dalam melakukan jual beli portofolio efbk syariah yang
mendasari ETF Syariah di Bursa Efek;

Akad antara MI dengan DP adalah akad wakalah bil ujrah untuk
menjadi perantara transaksi dengan investor dan melakukan jual-beli

efek syariah yang mendasari ETF Syariah.

Akad antara investor yang melakukan penyertaan (subscription)
IJnit Kreasi dalam bentuk efek syariah dengan DP sebagai wakil MI
menggunakan akad wakalah bil ujrah.

Akad arrtara investor yang melakukan penyertaan (subscription)
Unit Kreasi dalam bentuk uang tunai atau gabungan arfiara uang

tunai dan efek syariah dengan DP sebagai wakil MI adalah wakalah
bil ujrah

Sponsor dan MI yang mengelola ETF Syariah saling berjanji
(muwa'adah) untuk melakukan penyertaan uang tunai dan/atau efek

syariah, serta melakukan pencairart (redemption) Unit Kreasi kepada

MI yang mengelola ETF Syariah sesuai kesepakatan dalam
pengelolaan ETF Syariah.

Ketentuan Transaksi ETF Syariah di Pasar Perdana

1. Transaksi ETF Syariah di pasar perdana dapat dilakukan selama

produknya (efek yang akan masuk dalam portofolio ETF) masih

diperdagangkan di Bursa Efek.

2. Proses penciptaan Unit Kreasi harus dilakukan oleh MI yang

mengelola ETF Syariah dan harus melalui DP.

Investor dapat melakukan penyertaan (subscription) Unit Kreasi
kepada MI yang mengelola ETF Syariah dalam bentuk uang tunai,

efek syariah atau keduanya.

Jika investor menyerahkan efek syariah untuk penyertaan

(subscription) Unit Kreasi, maka efek syariah tersebut harus menjadi

bagian dari Unit Kreasi yang diciptakan.

: Ketentuan Transaksi ETF Syariah di Pasar Sekunder

1. Mekanisme transaksi ETF Syariah di pasar sekunder dilakukan
secara real time menggunakan akad bai' al-musawamah

sebagaimana mekanisme transaksi efek bersifat ekuitas di Pasar

Reguler Bursa Efek.

2. Mekanisme transaksi ETF Syariah di pasar reguler Bursa Efek harus

- mengikuti ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) sebagaimana

terdapat dalam fatwa Nomor: BO/DSN-MUI/ffi l2}l1 tentang

Penerapan Prinsip Syariah dalam Mekanisme Perdagangan Efek
Bersifat Ekuitas di Pasar Reguler Bursa Efek.

7.

B.

9.

10.

11.

Kelima

Keenam

"'J.

4.
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Ketujuh

Kedelapan

Penyelesaian Perselisihan

Penyelesauan sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undan gan y ang berlaku:

a. melalui musyulwarah mufakat;

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, arrtara lain Badan Arbitrase
SyariahNasional - Majelis Ulama Indonesia (BASYARNAS - MUI)
atau Pengadilan Agarna apabilamusyawarah mufakat tidak tercapai.

Ketentuan Penufup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dengan ketentuan jika di
kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan

disempurnakan sebagaimana mesti rry a.

Ditetapkan di : Jakarta
Pada tanggal i fDztilqa'dah 1444 H

26 Mei 2023 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL. I
MAJELTS TTLAMA TNDONE ilAx

Wakil Ketua, Sekretaris,Sekretaris,

DR. K.H. MARSUDI SYUHUD" M.M. DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN. M.A.
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